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Abstract

Learning in the 5.0 era changes the concept of the dynamics of higher education.
changes in the learning atmosphere, classrooms and different learning methods before
the advent of technology. Learning paradigms are generally conceptualized in
classrooms, libraries, this is felt to be quite boring, monotonous learning models are
difficult for pupils and students to accept in the technological era. Changes in learning
patterns provide meaning for educators to develop continuously, to become innovative,
creative, active and dynamic. The aim of this research is to minimize bornout among
students. The research methodology uses a descriptive qualitative phenomenological
design approach. The research location is Kopi Dari Hati JI. Raya Sunan Gunung Jati
Cirebon. The primary subject consists of 2 students. The secondary subject consists of
3 CF guards. Data analysis techniques using source triangulation techniques. The
research results describe that students in the technological era choose to study at CF.
CF situations and conditions can help students to learn independently and complete
assignments well and quickly. Facilities and a supportive CF atmosphere provide a
supportive learning atmosphere to reduce bornout. Studying at CF contributes to
enthusiasm, increases focus and concentration in learning and reduces learning
boredom. Individual and group learning can be felt as changes and internal and
external motivation are formed constructively which can increase the value of learning
to make itmore enjoyable, relaxedand complete tasks more quickly. CF-based learning
principles build scientific nuances from the paradigm shift in the meaning of CF among
pupils and students. The negative paradigm change from CF has been realized, now the
community, parents, pupils and students can use CF facilities to help with learning.
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Abstrak

Pembelajaran di era 5.0 merubah konsep dinamika pendidikan di perguruan tinggi.
perubahan suasana belajar, ruang kelas dan metode belajar berbeda sebelum adanya
teknologi. Paradigma belajar pada umumnya di konsep pada ruang kelas,
perpustakaan halini dirasakan cukup membosankan model pembelajarankonvensional
sulit diterima pada pelajar dan mahasiswa di era teknologi. Perubahan pola belajar
memberikan makna kepada pendidik untuk berkembang secara terus menerus,
terbentuk inovatif, kreatif, aktif dan dinamis. Tujuan penelitian ini untuk meminimalisir
bornout pada mahasiswaMetodologi penelitian dengan pendekatankualitatif deskriptif
desain fenomenologi. Tempat penelitian di Kopi Dari Hati JI.Raya Sunan Gunung Jati
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Cirebon. Subjek primer terdiri dari 1 mahasiswa. Subjek sekunder terdiri dari 3
penjaga CF Teknik analisis data dengan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian
mendeskripsikan bahwa mahasiswa di era teknologi memilih belajar di CF. situasi dan
kondisi CF dapat membantu mahasiswauntuk belajar mandiri dan menyelesaikantugas
—tugasdenganbaik dan cepat. Fasilitas dan suasana CF yang mendukung memberikan
dukungan atmosfer belajar untuk mengurangi bornout. Belajar di CF memberikan
kontribusi semangat, meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar dan mengurangi
kejenuhan belajar. pembelajaran individual maupun kelompok dapat di rasakan
perubahan dan motivasi internal dan eksternal terbentuk secara konstruktif dapat
meningkatkan motivasi belajar dengan konsep belajar santai, rileks serta
menyelesaikan tugas lebih cepat. Prinsip pembelajaran berbasis CF membangun
nuansa keilmuan dari pergeseran paradigma makna dari CF di kalangan pelajar dan
mahasiswa. Perubahan paradigma negative dari CF sudah terealisasi kini masyarakat,
orang tua, pelajar dan mahasiswa dapat memanfaatkan fasilitas CF untuk membantu
pembelajaran dan mengurangi bornout/ kejenuhan belajar.

Kata Kunci : Inovasi, Pembelajaran, Out Door, Bornout

Pendahuluan Prioritas pembelajaran dapat ditemukan

Sekolah merupakan tempat siswa di beberapa tempat pembelanjaan, hotel dan

belajar untuk mengembangkan  ilmu café. Tujuan belajar adalah meningkatkan

pengetahuan, memahami diri, pemahaman secara  kognitif  dan

meningkatkan keterampilan dan melatih mengembangkan  skill ~serta  melatih

kemandirian dalam hidup. (Handayani & ketajaman dalam berfikir. Dengan adanya

Muliastrini, 2020) pendidikan Indonesia
harus mulai merdeka dalam belajar dan
menjadikan guru sebagai penggerak. Dari
keduapernyataan diatas, dapat disimpulkan
bahwa dalam  menjalankan  proses
Pendidikan tidak hanya berfokus kepada
kecerdasan buatan (artificial intelligence)
melalui konektivitas di segala hal, tetapi
juga berfokus kepada komponen manusia
sebagai motor penggerak pendidikan.
Perkembangan paradigma belajar kini
sudah semakin masif dan diterima oleh
berbagai jenjang usia sejak anak usia dini
hingga usia lanjut. Teknologi memberikan
perubahan pada kehidupan masa kini.

meta berfikir aktif pada remaja, pelajar
memilih  untuk belajar menyenangkan
dengan metode outdoor. Kejenuhan belajar
di kelas merupakan permasalahan yang
dirasakan oleh pelajar dan mahasiswa.
Tempat belajar outdoor digemari remaja
dan mahasiswa diantaranya CAFE dikenal
dengan tempat untuk santai, mendengarkan
music, pertemuan antara pasangan remaja
untuk berpacaran dan nonton  konser.
Perspektif negative bagi remaja yang
berkunjung ke café memiliki perubahan
pergeseran setelah era teknologi. (Rizai,
2022) Pendidikan karakter berperan penting
dalam pembentukan kepribadian siswa.

cara berfikir tentang café sebagai tempat
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tidak ada kebermanfaatan bagi remaja kini
berubah menjadi tempat bermanfaat untuk
belajar secara virtual. Kesediaan WFI di CF
sangat mendukung kelangsungan belajar
secara mandiri.

Mahasiswa dan remaja belajar mandiri
dengan kreatif dapat memanfaatkan WFI
dan lingkungan kondusif untuk mengurangi
kejenuhan belajar, meningkatkan inspirasi
dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas.
Motivasi belajar ala Café dikembangkan
setelah era teknologi. (Journal & Journal,
2021) faktor dorongan motivasi, faktor
lingkungan di sekolah sangat mendukung
proses belajar mengajar akan tetapi proses
tersebut dapat terhambat dari aspek fisik
seperti  kesediaan  fasilitas  belum
mendukung, sarana prasarana belum
sepenuhnya disediakan sekolah serta
kesediaan guru  untuk  memberikan
bimbingan dan pengajaran masih ada jarak
artinya belum mampu menciptakan suasana
keakraban dengan harmonis. (Rofi’ah et al.,
2021) Pembelajaran berbasis online juga
memiliki  keterbatasan yang menjadi
urgensi masalah yang dalam hal ini dapat
menghambat kemandirian belajar

Pendidikan  di

mengalami dinamika baru, yaitu pergantian

indonesia telah

era semula revolusi industri 4.0 menjadi era
society 5.0 (Kurniawan & Aiman, 2020).
kebiasaan belajar memberikan perubahan

model, situasi dan kondisi psikis. Dampak

dari perubahan emosi pada mahasiswa saat
menghadapi tugas kuliah memberikan
respon  positif untuk belajar  sesuai
kebutuhan. Analisis kebutuhan belajar
mahasiswa mendapatkan dukungan dari
dosen dan orang tua sebagai penanggung
jawab.  Cara  penyampaian  materi
pembelajaran dapat mempengaruhi tingkat
fokus dan minat mahasiswa. Apabila model
belajar fokus pada ceramah, teks, tidak
melibatkan media maka mahasiswa merasa
jenuh untuk belajar di ruang kelas. (Nastiti
& Abdu, 2020) berkembangnya teknologi,
cara belajar mengajar di era revolusi
industri 4.0 juga mengalami perubahan.
Perubahan cara belajar diselaraskan dengan
situasi sosial,  potensi dan kemauan.
Adapun  bakat dan minat dapat
mempengaruhi tingkat motivasi belajar.
Perkembangan pendidikan di Indonesia
memberikan ~ wacana bahwa  peran
profesionalisme guru di sekolah dapat
dikembangkan dengan pendekatan inovasi
pembelajaran outdoor. (mahlopi, 2022)
sistem pendidikan yang menyangkut semua
aspek dan komponen. Sekarang ini proses
pembelajaran sudah mulai disesuaikan
dengan perkembangan teknologi, sehingga
terjadi perubahan dan pergeseran pandigma
pendidikan. Mindset pendidik di Indonesia
sudah terbentuk lebih baik setelah akses
internet secara masif. Kebutuhan informasi,

pengetahuan, keterampilan dan

135

e-ISSN: 2808-0203
p-ISSN: 2808-0068



JIECO: Journal of Islamic Education Counseling Vol 3. No 2 Desember 2023

pengembangkan teknologi sudah dipelajari
oleh pendidik dari berbagai jenjang
pendidikan. Tingkat kesadaran untuk
literasi digital dapat diterima dan dirasakan
bermanfaat sebagai upaya peningkatan
kualitas pendidikan menuju generasi emas
di 2045 mendatang. (Nastiti & Abdu, 2020)
Pada era revolusi industri 4.0 siswa diuntut
untuk berfikir kritis oleh karena itu,
pembelajaran case — base Learning atau
pembelajaran  berbasis kasus menjadi
metode yang bisa diterapkan pada proses
pembelajaran.

Internet di café dapat diakses secara
bebas dan cepat hal ini menjadi alasan bagi
pelajar maupun mahasiswa untuk mencari
kenyamanan dalam belajar. selain fasilitas
yang mendukung café juga dinilai sebagai
tempat startegis untuk FGD, meeting dan
me time. Tidak semua pengunjung café
memanfaatkan fasilitas hanya untuk belajar
selain untuk quality time café dimanfaatkan
untuk mendownloud materi, aplikasi, film
korea sesuai dengan kebutuhan
pengunjung. Terdapat faktor penghambat
dan  faktor pendukung di café.
Penghambatnya seperti lupa waktu. Karena
tempat nyaman dan tidak merasa terganggu
untuk bermain game online dan aktifitas
kurang mendukung lainnya. Adapun faktor
pendukung seperti peningkatan kualitas
dalam memahami ilmu pengetahuan,

belajar youtube educasi dan pemahaman

materi bahan ajar dapat membantu
mahasiswa menyelesaikan tugas — tugas di
kampus. (Predy, Sutarto, Prihatin, &
Yulianto, 2019) agen inovatif, pendidikan
memiliki peran dalam mengembangkan
ilmu  pengetahuan, mendesiminasikan,
mensosialisasikandan mengaplikasikannya.
Melalui perannya tersebut, pendidikan akan
menghasilkan ~ masyarakat  pembelajar
(learning  society) yang diekspresikan
dengan gemar mencari  informasi,
menggunakandan mengkomunikasikannya.
(Putri, 2020) Penyelesaian semua tugas
berarti dapat mengambil wujud tantangan
yang dihadapi dalam mengambil bentuk
kesulitan, kesulitan ini terjadi bila orang
menjadi sadar bahwa setiap manusia pasti
memiliki masalah dalam hidupnya. Sikap
terhadap masalah ini dapat
diimplementasikan  untuk  menghadapi
tantangan kehidupan di masa yang akan
datang.

Relasi dan koneksi dari perkembangan
pendidikan teknologi menjadikan peluang
belajar virtual lebih tinggi disbanding
konvensional.  Nilai kemudahan dan
efektifitas belajar dapat di akses tanpa jarak
dan ruang terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan dari kegiatan pembelajaran di
jenjang formal. (Raharja, 2019) Pertama
adalah industry 4.0 merupakan industri
yang menggabungkan teknologi

otomatisasi dengan teknologi cyber. Ini
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merupakan tren otomatisasi dan pertukaran
datadalam teknologi manufaktur. Kekuatan
pendidikan pada abad 21 memberikan
tantangan pada generasi teknologi untuk
mampu bersaing secara masif, sadar akan
kebutuhan dapat memanfaatkan waktu dan
memberikan hasil dari kegiatan belajar,
prestasi tidak menjadi batasan dalam
keberhasilan belajar. (Raharja, 2019) Lift-
long learning and information management
skill (kemampuan belajar sepanjang hayat
dan manajemen informasi), kemampuan
tersebut merupakan suatu konsep tentang
belajar terus-menerus dan
berkesinambungan  (continuing-learning)
dari lahir sampai akhir hayat, sejalan
dengan fase-fase perkembangan pada
manusia. Konsep pendidikan sadar yaitu
memanusiakan manusia memberikan arti
bahwa teknologi bukan pengganti dari
pendidikan, kehadiran teknologi membawa
pengaruh terhadap perubahan dan gaya
hidup, cara pandang serta efisiensi waktu
bagi masyarakat.

Masyarakat society menuju perubahan
yang lebih cepat sebelum kemajuan abad
21. Inovasi pembelajarn dan kurikulum
pendidikan  sudah  berjalan  dengan
percobaan dan hasil yang perlu diberikan
evaluasi. Diantara tingkat evaluasi ini
mencakup adanya kesukarelaan untuk
mempelajari berbagai jenis pengembangan

ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,

masyarakat, pelajar dan mahasiswa
memanfaatkan fasilitas dengan baik tidak
berpotensi pada kekacauan moral. Karena
dampak dari teknologi terdapat dua aspek
yaitu negative dan positif. Tidak ada
kesalahan dalam kemajuan teknologi,
perubahan dan inovasi dibangun dan
dikembangkan secara sadar dan terencana
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
tepat. (Rahayu, 2021) Society 5.0 adalah
sebuah  konsep yang digagas oleh
pemerintah Jepang dengan
mempertimbangkan aspek teknologi untuk
mempermudah kehidupan manusia.

Cafe memiliki keterbatasan ruang dan
fasilitas yang dapat membatasi jenis
kegiatan pembelajaran outdoor yang dapat
dilakukan. keterlibatan dan fokus siswa,
mahasiswa di cafe, terutama dengan adanya
gangguan potensial dari lingkungan sekitar
seperti suara, bau, atau interaksi
pengunjung kafe lainnya. Keamanan dan
privasi siswa, mahasiswa menjadi perhatian
utama ketika pembelajaran dilakukan di
lingkungan umum seperti cafe. Hal ini
dapat mencakup pengelolaan data pribadi,
pertimbangan  keamanan  fisik, dan
kebijakan terkait. Penting  untuk
memastikan bahwa konsep pembelajaran
outdoor benar-benar mendukung tujuan
akademis dan tidak hanya merupakan
kegiatan rekreasi semata. Mungkin sulit

untuk menciptakan situasi pembelajaran

137

e-ISSN: 2808-0203
p-ISSN: 2808-0068



JIECO: Journal of Islamic Education Counseling Vol 3. No 2 Desember 2023

yang efektif dengan peralatan atau kondisi
yang terbatas di cafe.

Menilai efektivitas inovasi pembelajaran
ini dapat menjadi tantangan. Pengukuran
keberhasilan dan dampaknya terhadap
tingkat burnout harus dirancang dengan
cermat dalam mencapai validitas dan
reliabilitas yang tinggi. Mengamati tingkat
partisipasi dan keterlibatan pengajar dalam
konsep pembelajaran outdoor di cafe dapat
mempengaruhi  efektivitasnya. Pelatihan
dan dukungan kepada pengajar dapat
menjadi faktor kunci untuk mencapai
keberhasilan implementasi. pemahaman
dantujuan pembelajaran, alokasi ruang, dan
kemungkinan dampak pada operasional
cafe. Faktor lingkungan dan sosial di cafe
dapat mempengaruhi pembelajaran, baik

dari segi positif maupun negatif.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif desain fenomenologi. Tempat
penelitian di Café Kopi Dari Hati JI. Raya
Sunan Gunung Jati Cirebon. (Ali Basyah &
Razak, 2020) Penelitian kualitatif dikaitkan
dengan teknik-teknik tertentu dalam
pengumpulan data dan sebagian besar tidak
melibatkan statistik. Antara pendekatan
dalam metode ini termasuklah kajian teks,
kajian etnografi dan penilaian demokratik
(democratic evaluation). Waktu penelitian
pada bulan September — Desember 2023.

Terdiri dari subjek primer berinisial IR

sebagai mahasiswa di salah satu perguruan
tinggi negeri kota Cirebon. Subjek sekunder
terdiri dari Opik sebagai kasir CF, Andi dan
Arfan sebagai penjaga Cf Kopi Dari Hati.
Teknik analisis data dengan metode

trianglasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dari studi lapangan  dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Belajar saat
ini tidak hanya di perpustakaan atau di
ruang tertutup. Model pembelajaran di Café
memberikan pengaruh terhadap fokus dan
konsentrasi  mahasiswa. Meningkatkan
emosi dan motivasi positif. (Rofi’ah, Reba,
& Saputra, 2021) Berdasarkan pendapat
kuo et al dalam ‘interaction, internet self-
efficacy, and self-regulated learning as
predictors of student satisfaction in online
education courses” menyatakan bahwa
pembelajaran secara online lebih bersifat
student centered sehingga lebih mampu
menimbulkan rasa tanggungjawab. Sikap
kemandirian ~ belajar ~ di  kelompok
mahasiswa dapat dikembangkan dengan
baik. Menanamkan rasa tanggung jawab
dan belajar aktif learning menjadikan
kekuatan  diri  lebih  komprehensif.
(Sukarno, 2020) Salah satu poin penting
dari tujuan pendidikan nasional tersebut
adalah pembentukan insane yang cerdas

serta berkarakter.

Model dan inovasi belajar outdoor

menigkatkan wawasan keilmuan lebih luas.
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(Rizai, 2022) Pendidikan

merupakan salah satu langkah dalam

karakter

menanamkan karakter untuk membangun
pondasi yang kuat bagi penerus bangsa.
Karakter seseorang akan berkembang
apabila mendapat ~ pengaruh  dari
pengalaman belajar. (Nakhma’Ussolikhah,
Kurniawan, Novianti, Sulkhah, & Marliani,
2023) Menjalin  komunikasi antara dua
orang merupakan aktifitas sosial yang perlu
dikembangkan dan diperhatikan.
Membangun hubungan komunikasi antara
duaindividu adalah aspek sosial yang perlu
diperkuat dan diberikan perhatian lebih.
Contoh dari kegiatan balajar indoor dan
outdoor di lembaga pendidikan formal
diantaranya
karakteristik jenjang TK, SD, SMP, SMA.
PT. (Susilawati, 2021)(Ameri, Yazdi, &

Bahrami, 2017) Menurut beberapa ahli

terdapat perbedaan

pembelajaran model tematik (terpadu)
dianggap sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak SD/MI. Memiliki
variasi  lokasi ~ pembelajaran  dapat
membantu menghindari kejenuhan dan
monotoni. Siswa dapat memilih untuk
belajar di dalam ruangan atau di luar
ruangan tergantung pada preferensi dan
kenyamanan mereka. Model pembelajaran
di kafe menciptakan kesempatan untuk

pengembangan pribadi, terutama dalam hal

manajemen  waktu dan kemandirian.
Mahasiswa dapat belajar bagaimana
mengelola tugas-tugas mereka secara
efektif  di
independen.

lingkungan yang lebih

Lingkungan yang lebih fleksibel, pengajar
dapat lebih memahami kebutuhan individu
siswa dan merancang pembelajaran yang
lebih  sesuai dengan gaya belajar.
(Nakhma’ussolikhah, 2017)

kemajuan teknologi dan informasi yang

Dengan

terjadi di dunia tanpa batas, gerakan dunia
yang mencapai perkembangan pada
sebagian besar belahan dunia, sangat
berbeda dengan kondisi zaman dahulu,
kemajuan IPTEK (Akbar Endarto &
Martadi, 2022) Demi mewujudkan salah
satu visi da mengetahui bagaimana
perkiraan kondisi yang kondisi ideal
pendidikan Indonesia, Kementerian akan
terjadi bila Metaverse dapat diterapkan
pada Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi media edukasi serta peran
desainer dalam (Kemendikbudristek) pada
tahun 2022 penerapan media Metaverse
sebagai media  edukasimencanangkan
program merdeka belajar, dimana interaktif.
Artikel ilmiah ini diharapkan akan Para
peserta didik dapat memiliki berbagai
bermanfaat untuk beberapa pihak yang

terlibat sumber belajar dan media edukasi.

Tabel 1.0 Hasil Studi Lapangan di Kopi Dari Hati pada subjek Tunggal

| No | Jenis kegiatan

| Hasil wawancara

| Keterangan |
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Klien inisial A berkunjung
setiap hari Senin, Rabu, kamis

Berdasarkan  hasil  observasi
langsung selama 1 bulan terkahir

Klien A mengaku berkunjung
ke CF untuk menyelesaikan
tugas kuliah dan pekerjaan
kantor yang membutuhkan
jaringan internet cepat serta
kenyamanan dalam belajar.

Klien bekerja secara online di hari
senin dan kamis. Rabu, dan hari
lainnya di gunakan untuk
mengerjakan tugas dan quality
time.

Data traansaksi oleh kasir kopi

Klien A berkunjung ke café dengan
membeli kopi data yang di dapat
kisaran harga 17.000-25.000

Peneliti dapat mengamati dan
wawancara ualng  untuk

1 Observasi
dan Minggu
2 wawancara
3 Dokumentasi
dari hati
4 Tindak lanjut
mengetahui

tujuan dan
manfaat berkunjung ke cafe

Peneliti melanjutkan penelitian
berikutnya pada klien yang
berbeda untuk mengetahui hasil
dari proses belajar di café.

Berdasarkan hasil analisi tabel 1.0 diketahui

Kurikulum dan

kebutuhan

e-ISSN: 2808-0203
p-ISSN: 2808-0068

bahawa pembelajaran  menyenangkan
terdapat di Café dengan kemajuan teknologi
dan kesediaan fasilitas lengkap memberikan
dukungan sistematis terhadap model belajar
outdoor menyenangkan, rileks dan fokus.
(Gunawan, Ernawati, Hasnawati, Amrullah,
& Asmar, 2020) pembelajaran STEAM
(Science, Teknologi, Engineering, Art dan
Matematic)yang mana konsep utamanya
adalah praktek sama pentingnya dengan
teori. Artinya harus menggunakan tangan
dan otak untuk belajar. Jika anak hanya
belajar teori di dalam kelas maka anak
takkan bisa mengimbangi perubahan dunia
yang dinamis. Lingkungan kafe dapat
mendorong interaksi sosial dan kolaborasi
antara siswa. Diskusi informal, pertukaran
ide, dan proyek kelompok dapat menjadi
lebih mudah terjadi di kafe, yang dapat
motivasi

meningkatkan dan kepuasan

belajar.

belajar
disesuaikan dengan pedoman dan landasan
pendidikan. (llmiah, Mab, & Era, 2019)
Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003
pengertian Pendidikan adalah sebuah usaha
yang di lakukan secara sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, membangun kepribadian,
akhlak

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan

pengendalian diri, kecerdasan,
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
Kafe yang modern sering dilengkapi
dengan fasilitas teknologi, seperti Wi-Fi
dan stopkontak listrik. Hal ini dapat
mendukung penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, memungkinkan akses mudah
ke sumber daya digital dan kolaborasi
online. (Ahmud & Thohir, 2013) Peradaban
manusia

memang sudah berkembang
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menjadi zaman yangmodern. Peneliti
mengimplementasikan konseling berbasis
internet untuk membantu Kklien dalam
mengeksplorasi masalah dengan chat WA,
video call. Klien dapat mengeksplorasi
masalah dengan voice dan di tindak lanjuti
dengan konseling konvensional sesuai
jadwal yang telah di sepakati. (Haryati,
2020) Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi komunikasi membuat kemajuan
dalam  pelayanan  konseling  dalam
menghadapi era 4.0. Konseling online
pertama kali muncul pada dekade 1960 dan
1970 dengan perangkat lunak program
Eliza dan Parry. Cafe dapat menciptakan
atmosfer yang lebih santai dan nyaman,
yang dapat membantu meredakan stres dan
kelelahan siswa. Pemilihan desain interior,
musik, dan pencahayaan dapat berperan
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran yang lebih
positif. Model pembelajaran di kafe dapat
memberikan siswa lebih banyak
fleksibilitas dalam memilih tempat belajar
dan memungkinkan kreativitas untuk
berkembang. Hal ini dapat membantu
mengurangi rasa monoton dan tekanan yang

terkait dengan pembelajaran yang kaku

Kesimpulan

Café memiliki nilai keunikan untuk
membantu proses belajar mengajar di
mahasiswa.

kelompok Pembelajaran

berbasis internet menjadikan kebiasaan
mahasiswa nongkrong di café untuk
mengerjakan tugas kuliah, zoom, jitsi, dan
pembelajaran online lainnya. Wujud dari
merdeka belajar di Indonesia sudah
terbentuk sejak kebiasaan belajar online.
Memanfaatkan fasilitas di café diantaranya
terdapat WFI dengan kecepatan tinggi,
ruang ber AC, bersih, sepi dan tenang dapat
membantu proses belajar lebih efektif dan
efisien. Kopi dari hati memiliki standar
harga menu dapat dijangkau sehingga
pengunjung di kopi dari hati sebagian besar
dari siswa, mahasiswa dan pekerja online
shop. Kemajuan pembelajaran berbasis
internet menjadikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi lebih cepat dan
mudah diakses berbagai tempat. Mahasiswa
memanfaatkan  fasilitas café  untuk
kelancaran pembelajaran dan
menyelesaikan tugas akhir dengantepat dan

cepat
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